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Abstrak
Masalah anemia ibu hamil masih cukup tinggi walaupun telah dilakukan berbagai upaya
untuk menguranginya, namun komplikasi yang ditimbulkan oleh anemia dapat meningkatkan
peluang terjadinya AKI (Angka Kematian Ibu), AKB (Angka Kematian Bayi), kelahiran
premature dan BBLR (Berat Bayi Lahir Rendah). Prevalensi anemia di Indonesia menurut
Kemenkes terjadinya peningkatan prevalensi ibu hamil yang mengalami anemia di Indonesia
sebesar 17,65% selama 2 tahun. Prevalensi anemia pada ibu hamil di Kota Bogor tahun 2019
sebesar 7,60%. Hasil penelitian menunjukan persentase yang mengalami anemia sebesar
37%. Analisis uji statistik menunjukan tidak adanya hubungan yang bermakna antara variabel
yang diteliti dengan kejadian anemia, pengetahuan (p-value 1,000), konsumsi suplemenFe (p-
value 0,570), sosial ekonomi (p-value 0,170), pendidikan terakhir (p-value 0,327), paritas (p-
value 0,299). Kesimpulan penelitian ini dari hasil uji statistik bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara kejadian anemia dengan variabel pengetahuan, konsumsi suplemen Fe,
sosial ekonomi, pendidikan terakhir, dan paritas.
Kata kunci : Anemia, Ibu Hamil, Puskesmas, Bogor.

PENDAHULUAN

Anemia adalah masalah kesehatan masyarakat sekitar 1,62 miliar orang, hal ini
mempengaruhi semua kelompok usia, tetapi ibu hamil dan anak-anak lebih rentan.
Kekurangan zat besi adalah penyebab utama anemia pada ibu hamil. Asupan rendah dan
penyerapan zat besi yang buruk terutama pada pertumbuhan dan kehamilan bila kebutuhan
zat besi lebih tinggi tetap merupakan faktor risiko anemia. Pada ibu hamil, anemia
meningkatkan risiko kematian ibu dan anak dan memiliki konsekuensi negatif pada
perkembangan kognitif dan fisik pada anak serta produktivitas kerja (Obai et all, 2016).
Anemia merupakan faktor risiko yang berkontribusi terhadap 50% kematian ibu (Ikeanyi et
all, 2015).

Masalah anemia ibu hamil ini masih cukup tinggi walaupun telah dilakukan berbagai
upaya untuk menguranginya antara lain melalui suplementasi zat besi lewat pemberian tablet
Fe. Namun komplikasi yang ditimbulkan oleh anemia adalah meningkatnya angka kematian
ibu (AKI), angka kematian bayi (AKB), kelahiran premature, dan berat badan lahir rendah
(BBLR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu bersalin yang mengalami kejadian
perdarahan postpartum primer dikarenakan mengalami anemia pada kehamilan sebesar
85,3% (Putri, 2015). Angka kematian ibu sampai saat ini masih tergolong tinggi, bahkan
sekitar 830 wanita meninggal akibat komplikasi terkait kehamilan atau persalinan diseluruh
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dunia setiap harinya (Daru et all, 2018).

Prevalensi ibu hamil yang mengalami anemia di seluruh dunia berkisar antara 41,8%-
43,8% yang berarti sekitar 56-59 juta wanita hamil mengalami anemia (Siteti, 2014). Menurut
WHO (2015) anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat dunia yang mempengaruhi
kondisi kesehatan manusia serta pembangunan sosial dan ekonomi baik di negara
berkembang maupun negara maju. Angka kejadian anemia pada ibu hamil secara global
sebanyak 28-36 juta orang. Sedangkan jumlah anemia tertinggi berada di Benua Asia, yaitu
sebanyak 12-22 juta orang dan yang rendah berada di Oceania atau kawasan di Samudera
Pasifik sekitar 100-200 orang. Di dunia, Benua Asia khususnya Asia Tenggara memiliki
persentase paling tinggi untuk masalah anemia pada ibu hamil yaitu mencapai 48,2% (Ilkeanyi
etall, 2015).

Menurut Kemenkes (2017) prevalensi ibu hamil yang mengalami anemia sebesar
31,25%. Sedangkan pada tahun 2018, prevalensi ibu hamil anemia mengalami peningkatan
sebesar 48,9% dengan klasifikasi usia 15-24 tahun sebesar 84,6%, usia 25-34 tahun 33,7%,
usia 35-44 tahun sebesar 33,6%, usia 45-54 tahun sebesar 44%. Sedangkan prevalensi
anemia ibu hamil di provinsi Jawa Barat sebanyak 11,957 jiwa (Pusat Krisis Kesehatan, 2016).

Adapun jumlah anemia pada ibu hamil di Kota Bogor pada tahun 2019 sebesar 7,60%
(1.895) kasus (Dinkes Kota Bogor, 2019). Dari hasil angka kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Tegal Gundil mengalami peningkatan dari tahun 2016 sampai tahun 2019 dimana
pada tahun 2016 sebesar 9,3% (105 kasus), tahun 2017 sebesar 7,5% (85 kasus), tahun 2018
sebesar 14,4% (150 kasus) dan tahun 2019 sebesar 26,42% (270 kasus). jika disimpulkan
maka data selama 4 tahun mengalami peningkatan sebesar 14,1%.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Tegal Gundil, yang dilaksanakan pada bulan
Maret - September 2020. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional.

Teknik pengumpulan data meliputi data primer yang dikumpulkan dengan
menggunakan pengisian kuesioner dilokasi penelitian dan dari data sekunder sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya data dari Puskesmas, melalui data PWS KIA,
dan LB3 mengenai program gizi, KIA, KB dan lain-lain. Sampel yang di butuhkan dalam
penelitian ini sebanyak 100 responden ibu hamil.

HASIL PENELITIAN
1. Analisi Univariat
a. Gambaran kadar hemoglobin ibu hamil
Dari 100 responden didapatkan bahwa sebagian besar ibu hamil kadar hemoglobinnya
normal sebesar 63% dan sebagian kecil ibu hamil mengalami anemia sebesar 37%.
b. GambaranPengetahuan Pada Ibu Hamil
Dari 100 responden didapatkan bahwa sebagian besar ibu hamil berpengetahuan tinggi
sebesar 99% dan sebagian kecil berpengetahuan rendah sebesar 1%.
¢. Gambaran Konsumsi Tablet Fe Selama Kehamilan
Dari 100 responden didapatkan bahwa sebagian kecil ibu hamil cukup mengkonsumsi
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tablet Fe sebesar 49% dan sebagian besar ibu hamil kurang mengkonsumsi tablet Fe
sebesar 51%.

d. Gambaran Karakteristik Sosial Ekonomi

Dari 100 responden didapatkan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki sosial ekonomi
yang tinggi sebesar 64% dan sebagian kecil memiliki sosial ekonomi yang rendah sebesar
36%.

e. Gambaran Karakteristik Pendidikan Terakhir

Dari 100 responden didapatkan bahwa sebagian besar ibu hamil berpendidikan tinggi
sebesar 77% dan sebagian kecil berpendidikan rendah sebesar 23%.

f. Gambaran Karakteristik Paritas

Dari 100 responden didapatkan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki paritas berisiko
sebesar 32% dan sebagian kecil memiliki paritas tidak berisiko sebesar 68%.

2. Analisis Bivariat

a. Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil

Proporsi ibu hamil yang berpengetahuan rendah akan mengalami anemia sebesar (0%)
dibandingkan dengan ibu yang memiliki pengetahuan tinggi cenderung tidak mengalami
anemia sebesar (37,4%). Berdasarkan hasil uji hipotesisdengan chi-square antara variabel
pengetahuan dengan kejadian anemia pada ibu hamil menunjukan p- value=1,000 <0.05, yang
artinya Ha ditolak dengan nilai odds ratio=1,000 yang berarti ibu hamil dengan pengetahuan
rendah memiliki peluang 1,000 kali lebih besar mengalami anemia pada saat hamil. Maka
dapat disimpulkan yang bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah Puskesmas Tegal Gundil.

b. Hubungan Konsumsi Tablet Fe Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil

Proporsi ibu hamil yang mengkonsumsi tablet Fe kurang akan mengalami anemia sebesar
(33,3%) dibandingkan dengan ibu yang mengkonsumsi tablet Fe cukup cenderung tidak
mengalami anemia sebesar (40,8%). Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan chi-square antara
variabel konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil menunjukan p-
value=0.570 <0.05 yang artinya Ha di tolak dengan odds ratio=2,51 yang berarti ibu hamil
yang tidak mengkonsumsi tablet Fe memiliki peluang 2,51 kali lebih besar mengalami anemia
pada saat hamil. Maka disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah Puskesmas Tegal
Gundil.

c¢. Hubungan Sosial Ekonomi Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil

Proporsi ibu hamil yang ber sosial ekonomi rendah akan mengalami anemia sebesar (47,2%)
dibandingkan dengan ibu yang ber sosial ekonomi tinggi cenderung tidak mengalami anemia
sebesar (31,25%). Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan chi-square antara variabel sosial
ekonomi dengan kejadian anemia pada ibu hamil menunjukan p-value=0.170 <0.05 yang artinya Ha di
tolak dengan odds ratio=3,72 yang berarti ibu hamil yang ber sosial ekonomi memiliki peluang 3,72
kali lebih besar mengalami anemia pada saat hamil. Maka disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara sosial ekonomi dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah Puskesmas
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Tegal Gundil.

d. Hubungan Pendidikan Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil

Proporsi ibu hamil yang berpendidikan rendah akan mengalami anemia sebesar (47,8%)
dibandingkan dengan ibu yang ber pendidikan tinggi cenderung tidak mengalami anemia
sebesar (35,5%). Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan chi-square antara variabel
pendidikan terakhir dengan kejadian anemia pada ibu hamil menunjukan p-value=0.327
<0.05 yang artinya Ha di tolak dengan odds ratio=3,93 yang berarti ibu hamil yang pendidikan
terakhirnya rendah memiliki peluang 2,51 kali lebih besar mengalami anemia pada saat
hamil. Maka disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara pendidikan
terakhir dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah Puskesmas Tegal Gundil.

e. Hubungan Paritas Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil

Proporsi ibu hamil yang paritasnya berisiko akan mengalami anemia sebesar (41,1%)
dibandingkan dengan ibu yang paritasnya tidak berisiko cenderung tidak mengalami anemia
sebesar (28,1%). Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan chi-square antara variabel paritas
dengan kejadian anemia pada ibu hamil menunjukan p- value=0.299 <0.05 yang artinya Ha di
tolak dengan odds ratio=3,722 yang berarti ibu hamil yang paritasnya berisiko memiliki
peluang 3,722 kali lebih besar mengalami anemia pada saat hamil. Maka disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan kejadian anemia pada ibu hamil di
wilayah Puskesmas Tegal Gundil.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Puskesmas Tegal Gundil Kota
Bogor, diperoleh gambaran kejadian anemia pada ibu hamil yaitu sebanyak 37 orang
sedangkan ibu hamil yang tidak mengalami anemia sebanyak 63 orang sehingga totalnya 100
orang.
1. Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Dengan Kejadian Anemia
Berdasarkan hasil uji bivariat didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan kejadian anemia pada ibu hamil, dari hasil uji statistik didapatkan nilai
(p- value=1,000) p<0.05 bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dengan kejadian anemia pada ibu hamil, dan odds ratio=0,999 yang berarti ibu hamil dengan
berpengetahuan rendah memiliki peluang 0,999 kali mengalami anemia pada saat hamil. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Soraya (2013) mengenai “Hubungan Tingkat Pengetahuan
Tentang Anemia Pad Aibu Hamil Dengan Kepatuhan  Dalam Mengkonsumsi Tablet Besi (Fe)
Di Puskesmas Keling Il Kabupaten Jepara Tahun 2013” bahwa hasil uji statistik (p-value=0,247)
p<0,05 yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kejadian
anemia pada ibu hamil. Akan tetapi hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan Junianti (2012) mengenai “Hubungan Sosial Ekonomi Dan Asupan Tablet Fe Dengan
Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas Tamangapa Tahun 2012”, hasil
uji statistik menunjukkan bahwa nilai (p- value=0.001) p<0.05 berarti ada hubungan antara
pengetahuan dengan kejadian anemia pada ibu hamil.
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2. Hubungan Konsumsi Tablet Fe Ibu Hamil Dengan Kejadian Anemia

Berdasarkan hasil uji bivariat didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil, dari hasil uji statistik didapatkan
nilai (p-value=0,570) p<0.05 bahwa tidak ada hubunganyang bermakna antara konsumsi
tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil, dan odds ratio=2,51 yang berarti ibu hamil
yang mengkonsumsi tablet Fe rendah memiliki peluang 2,51 kali mengalami anemia pada saat
hamil. Akan tetapi hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan
Anggraini (2018) mengenai “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Anemia Pada
Ibu Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Pinang Tahun 2018”, hasil uji statistik
menunjukkan bahwa nilai (p- value=0,022) berarti jika p<0,05 maka diartikan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil.

3. Hubungan Sosial Ekonomi Ibu Hamil Dengan Kejadian Anemia

Berdasarkan hasil uji bivariat didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
sosial ekonomi dengan kejadian anemia pada ibu hamil, dari hasil uji statistik didapatkan nilai (p-
value=0.170) p<0,05. Hasil perhitungan odds ratio 3,72 (0,849-4,565) maka ibu hamil dengan sosial
ekonomi kurang memiliki peluang 3,72 kali lebih besar mengalami anemia pada saat hamil. Hasil ini
sama dengan penelitian Sugiarsih (2013) mengenai “Hubungan Tingkat Sosial Ekonomi Dengan Kadar
Hemoglobin” bahwa hasil uji statistik menunjukkan nilai P sebesar 0,31 yang artinya tidak ada
hubungan antara status sosial ekonomi dengan kadar Hb atau anemia pada ibu hamil. Nilai OR sebesar
1,6 pada hubungan tersebut memiliki arti bahwa status sosial ekonomi yang rendah berpeluang 1,6
kali dibanding ibu hamil yang status sosial ekonominya tinggi. Akan tetapi hasil penelitian ini
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Yanti et all (2015) mengenai “Faktor- Faktor
Terjadinya Anemia Pada Ibu Primigravida Di Wilayah Kerja Puskesmas Pringsewu Lampung”,
bahwa menunjukan ada hubungan antara status sosial ekonomi dengan kejadian anemia
kehamilan diperoleh nilai (p-value=0,000) p<0,05 responden yang memiliki status sosial
ekonomi tinggi dan mengalami anemia kehamilan sebanyak 40 orang (48,8%) sedangkan yang
memiliki status sosial ekonomi rendah dan mengalami anemia kehamilan sebanyak 68 orang (79,1%).

4. Hubungan Pendidikan Ibu Hamil Dengan Kejadian Anemia

Berdasarkan hasil uji bivariat didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil, dari hasil uji statistik didapatkan nilai (p-
value=0,327) p<0,05. Hasil perhitungan odds ratio=3,93 (0,699- 4,625) maka ibu hamil
dengan pendidikan kurang memiliki peluang 3,93 kali lebih besar mengalami anemia pada
saat hamil. Hasil ini sejalan dengan penelitian Padmi (2018) mengenai “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Di Puskesmas Tegalrejo Tahun 2017” bahwa
hasil uji statistik pada faktor pendidikan (p- value=0,256) p<0,05 yang artinya tidak ada
hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu hamil dengan kejadian anemia. Akan tetapi
hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Deprika (2017) mengenai
“Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Di Puskesmas
Mantrijeron Yogyakarta” bahwa menunjukan ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan ibu hamil dengan kejadian anemia pada ibu hamil dengan hasil (p- value=0,004) p<0,0.
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5.

Hubungan Paritas Ibu Hamil Dengan Kejadian Anemia

Berdasarkan hasil uji bivariat didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
paritas dengan kejadian anemia pada ibu hamil, dari hasil uji statistik didapatkan nilai (p-
value=0.299) p<0.05, dan odds ratio=3,722 yang berarti ibu hamil dengan paritas yang
berisiko memiliki peluang 3,722 kali lebih besar mengalami anemia pada saat hamil. Akan
tetapi hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Anggraini (2018)
mengenai “Faktor- Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Di
Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Pinang Tahun 2018”, ada hubungan yang bermakna antara
faktor paritas dengan kejadian anemia pada ibu hamil dengan (p-value=0,002) p<0,05.

KESIMPULAN

1

10.

11

Gambaran kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Tegal Gundil tahun 2020
diperoleh gambaran yang mengalami anemia sebagian besar ibu hamil kadar
hemoglobinnya normal dan sebagian kecil ibu hamil mengalami anemia. Ibu hamil yang
mengalamo anemia sebanyak 37 orang sedangkan yang tidak mengalami anemia sebanyak 63
orang.

Gambaran pengetahuan ibu hamil didapatkan bahwa sebagian besar ibu hamil
berpengetahuan tinggi dan sebagian kecil berpengetahuan rendah.

Gambaran konsumsi tablet Fe ibu hamil didapatkan bahwa sebagian kecil ibu hamil cukup
mengkonsumsi tablet Fe dan sebagian besar ibu hamil kurang mengkonsumsi tablet Fe.
Gambaran sosial ekonomi ibu hamil didapatkan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki
sosial ekonomi yang tinggi dan sebagian kecil memiliki sosial ekonomi yang rendah.
Gambaran pendidikan ibu hamil didapatkan bahwa sebagian besar ibu hamil
berpendidikan tinggi dan sebagian kecil berpendidikan rendah.

Gambaran paritas ibu hamil didapat bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki paritas
berisiko dan sebagian kecil memiliki paritas tidak berisiko.

Tidak ada hubungan antara faktor pengetahuan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Tegal Gundil dengan nilai p-value=1,000.

Tidak ada hubungan antara faktor konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu
hamil di Puskesmas Tegal Gundil dengan nilai p-value=0.570.

Tidak ada hubungan antara faktor sosial ekonomi dengan kejadian anemia pada ibu hamil
di Puskesmas Tegal Gundil dengan nilai p-value=0,170.

Tidak ada hubungan antara faktor pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Tegal Gundil dengan nilai p-value=0.327.

Tidak ada hubungan antara faktor paritas dengan kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Tegal Gundil dengan nilai p- value=0.299.
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